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LAMPIRAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN
PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU KEPERAWATAN (PSMIK)

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN
Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokathu

Perkenalkan nama saya Iwan, Mahasiswa Program Studi Magister IImu Keperawatan
Universitas Hasanudin yang saat ini sedang melakukan penelitan tesis dengan judul
“Gambaran Pengetahuan Dan Keterampilan tentang pelaksanaan Bantuan Hidup Dasar
Orang Awam Khusus di Rumah sakit Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar .

Manfaat dari penelitian ini untuk mengeksplorasi Tekhnik kompresi dada orang awam
pada bantuan hidup dasar untuk menilai keberhasilan pasien yang mengalami serangan henti
jantung dan henti napas. Sampel dalam penelitian ini adalah petugas non medis yang bekerja di
lingkup RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo makassar yang selalu kontak dengan pasien dan
keluarga. Penelitian ini terdiri dari Permintaan persetujuan untuk menjadi informan dan
pengumpulan data karakteristik dengan menggunakan kuesioner. Setelah data informan
diperoleh, selanjutnya akan dilakukan pengambilan data pada responden dengan melakukan
Tindakan Bantuan hidup dasar.

Responden akan dinyatakan drop out apabila tidak mengikuti penelitian ini hingga
selesai. Peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang diberikan oleh pasien
jika bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Saya sangat berharap responden dapat
mengikuti penelitian ini tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

Apabila Bapak/Ibu responden memutuskan untuk mengundurkan diri selama proses
penelitian ini berlangsung atau ada hal-hal yang kurang berkenaan Bapak/Ibu dapat
mengungkapkan langsung dan tidak akan mengurangi pelayanan kesehatan Rumah Sakit. Jika
Bapak/Ibu bersedia mengikuti penelitian ini, silahkan menandatangani lembar persetujuan
responden. Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas sehubungan dengan penelitian ini,
Ibu/saud Bapak/Ibu dapat menghubungi saya (lwan/HP. 08124282516).

Penangqung Jawab Peneliti

Nama . lwan., S.Kep, Ns
Alamat : JI. Dr.Ratulangi No 1d Maros.
Telpon : 08124282516

Makassar, ........ccccoeeeveeeeeeeenaen, 2022
Peneliti utama

Ilwan
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

No. responden PP
Inisial e
Usia e

Alamat / No Telepon : ...,

Setelah mendengar, membaca dan memahami penjelasan yang diberikan oleh peneliti, maka
saya bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh Nurpadila yang berjudul
“Efektivitas Tekhnik Kompresi Dada Pada Orang Awam Terhadap Peningkatan
Keberhasilan Bantuan Hidup Dasar Pada Kasus Yang Mengalami Serangan Jantung Di
RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar”.

Saya menjadi responden karena keinginan saya sendiri tanpa ada paksaan dari pihak
manapun dan saya akan menjawab seluruh pertanyaan yang bersangkutan dalam penelitian ini
dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisi dan perasaan saya yang sebenarnya.

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini yang bersumber dari saya sebagai
responden, dapat dipublikasikan dengan tidak akan mencantumkan nama kecuali nomor
responden.

Nama Tanda Tangan Tgl/BIn/Thn

Responden  :............... e

Penanggung Jawab Penelitian

Nama - lwan., S.Kep, Ns
Alamat - JI. Dr. Ratulangi No 1d Maros
Telpon : 08124282516,
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KUSIONER PENELITIAN

“Efektifitas Tingkat Keberhasilan Bantuan Hidup Dasar (BHD) Petugas Non-

Medis

Di RSUP Dr Wahidin Sudirohusodo Makassar”

A. Data Responden
Petunjuk pengisian :
Isilah data dibawah ini dengan tepat dan benar. Berilah tanda check
list/conterng (\) pada pilihan jawaban yang tersedia.

1.

4.

10.

11.

No. Responden e
(di isi oleh peneliti)

Nama i

Jenis kelamin : 0 Laki-laki o Perempuan

Usia ST

Bertugas sebagai  : o Cleaning servis o Security
o Pramusaji
Masa kerja : o0 <1tahun o 1-3 tahun o > 3 tahun

Pengalaman mengikuti pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD):
o Pernah (jika mendapatkan sertifikat pelatihan).

e Berapa kali SO

e Tahun pelatihan terakhir : ................
o Tidak pernah

Apakah anda mengetahui tentang BHD
oYa
o Tidak

jika Ya, darimana anda mendapatkan pengetahuan?

o Televisi

o Media sosial (Facebook, Instagram, WhatsApp, Telegram)
o Buku bacaan

o Poster
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O internet
o Lainnya e

12. Pengalaman menemukan orang yang secara tiba-tiba tidak sadarkan diri
dan diduga mengalami henti jantung
o Pernah
o Tidak pernah

13. Jika pernah, apa yang anda lakukan ................

B. Pengetahuan tentang BHD

1. Ketika anda menemukan orang yang tidak sadarkan diri, apakah tindakan
yang pertamakali anda akan lakukan ?
a. Menghubungi petugas medis
b. Cek respon dan pernapasan
c. Tidak menyentuh korban

d. Memanggil bantuan
2. Sebelum penolong melakukan pertolongan pertama, Apakah yang perlu

penolong perhatikan?

a. Keamanan diri (penolong)
b. Keamanan linkungan

c. Keamanan korban

d. Semua benar
3. Bagaimana cara anda memeriksa respon orang yang di curigai mengalami

henti jantung ?

a. Memberikan ransangan bau yang tajam (misalnya minyak kayu putih)
b. Menggosok-gosok dan menepuk lengan atau telapak tangan korban

c. Memanggil korban sambil menepuk bahunya

d. Memercikkan air pada bagian wajah korban
4. Bila korban tidak berespon, apakah tindakan anda selanjutnya ?

a. Melakukan pijat jantung pada area dada
b. Memberikan napas buatan

c. Memanggil bantuan

d. Mengambil AED

5. Apakah tindakan pertolongan pertama yang harus di lakukan pada korban
yang tidak berespon dan tidak bernapas ?
a. Memindahkan korban ke tempat aman
b. Memberikan bantuan napas
c. Menunggu bantuan datang



10.

11.

12.

d. Melakukan pijat jantung
Siapa sajakah yang dapat melakukan tindakan pijat jantung?

a. Petugas keamanan
b. Petugas medis

c. Orang awam

d. Semua benar

Di masa pandemi Covid-19, jika menemukan korban yang diduga
mengalami henti jantung, apakah tindakan yang anda akan lakukan
sebelum melakukan pijat jantung untuk mencegah penularan wabah
penyakit?

a. Menutup mulut dan hidung korban dengan kain atau masker

b. Melakukan pemasangan alat kejut jantung atau AED

c. Memindahkan korban kearea yang aman

d. Menunggu petugas kesehatan datang

Berapa lamakah waktu tanggap pertolongan pertama yang efektif untuk
meningkatkan harapan hidup pada korban henti jantung ?

a. Kurang dari 20 menit

b. Kurang dari 15 menit

c. Kurang dari 10 menit

d. Kurang dari 5 menit

Dimanakah titik pijatan yang paling tepat saat melakukan pijat jantung ?
a. Dada sebelah kanan

b. Dada bagian tengah

c. Dada sebelah kiri

d. Dada bagian atas
Dimanakah tumpuan tangan penolong yang tepat saat melakukan pijat

jantung pada orang dewasa?

a. Pergelangan tangan

b. Telapak tangan

c. Tumit tangan

d. Jaritangan

Bagaimanakah posisi tangan penolong saat melakukan pijat jantung ?
a. Menggunakan kedua tangan yang saling menyamping

b. Posisi tegak lurus, tangan saling mencengkram

c. Posisi tangan bebas asal pijatan kuat

d. Menggunakan salah satu tangan

Berikut ini adalah tata cara pijat jantung yang benar
a. Dipijat di tulang rusuk
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

b. Dilakukan secepat mungkin
c. Tangan tegak lurus

d. Titik tumpu pada jari-jari

Berapa kedalaman pijatan jantung pada dada yang tepat untuk korban

orang dewasa?
a. 2-3cm
b. 3-4cm
c. 4-5cm

d. 5-6cm
Berapakah kecepatan pijat jantung yang tepat?

a. Minimal 50 kali/menit
b. Minimal 100 kali/menit
c. Minimal 150 kali/menit

d. Minimal 200 kali/menit
Apakah kepanjangan dari AED?

a. Automated Elektrical Defibrillator
b. Automated Eksternal defibrillator
c. Analysis Elektrical Defibrillator

d. Analysis Eksternal Defibrillator
Apakah tujuan penggunaan alat AED?

a. memberikan kejutan listrik pada orang dengan gangguan jiwa berat
b. memberikan kejutan listrik pada korban dengan henti jantung
c. menolong korban yang mengalami epilepsi

d. menolong korban yang tersengat listrik
Siapa sajakah yang dapat menggunakan AED?

a. Petugas keamanan terlatih
b. Orang awam terlatih

c. Petugas medis

d. Semua benar

Kapan AED dapat digunakan?

a. Saat menemukan korban yang tidak sadarkan diri dan tidak bernafas
b. Saat menemukan korban yang sesak napas

c. Saat menemukan korban yang kecelakaan

d. Saat menemukan korban yang pingsan
Hal-hal yang perlu dilakukan saat menggunakan AED, KECUALI ?

a. Menjauhkan bahan yang mudah terbakar seperti gas, bensin atau
oksigen yang berada disekitar korban

b. Melepaskan logam atau besi yang menempel pada badan korban

c. Memastikan tidak ada genangan air disekitar korban

d. Memegang korban pada saat menekan tombol shock
Berikut langkah-langka pemasangan AED secara acak

(1) memastikan kabel bantalan (Pad) terpasang ke AED
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21.

(2) memasang bantalan (Pad) di dada korban
(3) membuka perekat bantalan (Pad)

(4) menyalakan alat AED

Manakah urutan pemasangan AED yang tepat ?
a.l123,4

b. 2,3,4,1
c. 3,412
d. 4,321
Dimanakah posisi yang tepat pemasangan bantalan (Pad) AED pada

gambar dibawabh ini ?

1 2 3

a. Gambar 1
b. Gambar 2
c. Gambar 3
d. Gambar 4
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22. Anda telah memasang AED di dada korban dan mesin
sedang menganalisairama jantung korban, apakah tindakan
anda selanjutnya?

a. Menekan tombol shock pada AED
b. Mengecek kesadaran korban
c. Tidak menyentuh korban

d. Melakukan pijat jantung
23. Jika mesin AED menginstruksikan untuk dilakukan shock,

apakahtindakan anda selanjutnya?

a. Memastikan tidak ada yang menyentuh korban
b. Menghentikan pijat jantung

c. Memberikan nafas buatan

d. Menekan tombol shock
24. Setelah korban diberikan kejutan listrik dengan AED,

Apakah tindakananda selanjutnya?
a. Melakukan kembali pijat jantung
b. Mengecek pernafasan korban

c. Menilai kesadaran korban

d. Mengecek respon korban
25. Kapankah tindakan
BHD dihentikan?

a. Penolong merasa lelah atau
capek

b. Petugas kesehatan telah tiba
c. Korban sudah sadar

d. Semua benar
Kode:

Benar =1

Salah =0



